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Implementation of the Project Based Learning Model to Improve the Basic 

Teaching Skills of Prospective Teacher Students. Basic teaching skills are the 

competencies of prospective teacher students that must be trained before they 

teach directly in the real class. The purpose of this study is to improve the basic 

teaching skills possessed by prospective teacher students through the 

implementation of the Project Based Learning (PjBL) model. The research 

subjects included all prospective physics teacher students who took part in the 

following lectures: Micro Teaching in Class VI-E, Physics Education Study 

Program, University of Mataram, Academic Year 2021/2022, as many as 15 

students. The project assigned was in the form of making the 1st teaching 

simulation video and 2nd teaching simulation video. The basic teaching skills 

assessment instrument is an observation sheet on a teaching simulation video 

which includes eight components, namely: opening and closing lessons skills, 

classroom management skills, skills to provide reinforcement, skills to guide 

small group discussions, basic questioning skills, advanced questioning skills, 

skills to explain lessons, variety skills. The assessment score uses a scale of 5 

which is then expressed in the form of a percentage. The increase in score was 

calculated using the N-gain test. The results showed that the initial score was 

65.0, while the final score was 83.7, so the N-gain value was 53.9. Thus, the 

basic teaching skills possessed by prospective physics teacher students through 

the implementation of the PjBL model increased with the improvement criteria 

being in the medium category. 
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Keterampilan dasar mengajar merupakan kompetensi mahasiswa calon guru 

yang harus dilatih sebelum mereka mengajar langsung di kelas yang 

sesungguhnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

dasar mengajar yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru melalui implementasi 

model Project Based Learning (PjBL). Subyek penelitian meliputi seluruh 

mahasiswa calon guru fisika yang mengikuti perkuliahan: Micro Teaching di 

Kelas VI-E, Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Mataram, Tahun 

Ajaran 2021/2022, sebanyak 15 orang mahasiswa. Project yang ditugaskan 

berupa pembuatan video simulasi mengajar ke-1 dan video simulasi mengajar 

ke-2. Instrumen penilaian keterampilan dasar mengajar berupa lembar 

pengamatan terhadap video simulasi mengajar yang meliputi delapan 

komponen yakni: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan bertanya dasar, 

keterampilan bertanya lanjut, keterampilan menjelaskan pelajaran, 

keterampilan mengadakan variasi. Skor penilaian menggunakan skala 5 yang 

kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase. Peningkatan skor dihitung 

menggunakan uji N-gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian skor 
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awal sebesar 65.0, sedangkan penilaian skor akhir sebesar 83.7, sehingga nilai 

N-gain diperoleh sebesar 53.9. Dengan demikian, keterampilan dasar mengajar 

yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru fisika melalui implementasi model 

PjBL meningkat dengan kriteria peningkatan berada pada kategori sedang. 

Sitasi: Hikmawati, H., & Suastra, I.W. (2022). Implementasi Model Project Based Learning untuk 

Meningkatkann Keterampilan Dasar Mengajar yang Dimiliki oleh Mahasiswa Calon Guru, Kappa Journal. 

6(2), 166-177. 

PENDAHULUAN   

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan inovasi pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam menemukan ide dan solusi kreatif dan kritis dalam membuat solusi 

pemecahan masalah. Berpikir kreatif dan kritis merupakan bagian dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi berbagai persoalan. 

Kompetensi tersebut sangat penting dimiliki oleh peserta didik agar dapat bersaing secara 

global pada abad 21. Oleh karena itu, model PjBL direkomendasikan untuk diterapkan pada 

semua jenjang pendidikan, yakni pendidikan dasar dan menengah, serta perguruan tinggi 

(Fitriyah & Ramadani, 2021). 

Model PjBL tidak hanya dapat diterapkan pada sistem pembelajaran tatap muka, tetapi 

juga dapat diterapkan pada sistem pembelajaran daring, terutama pada masa pandemi 

COVID-19 yang membatasi adanya interaksi langsung guru dan siswa di kelas. Tanggapan 

guru dan siswa terhadap pembelajaran daring dengan model PjBL sangat baik, guru dan 

siswa juga merasa nyaman dengan model PjBL karena pembelajaran menjadi lebih aktif 

dibandingkan model konvensional. Dalam model PjBL, siswa diberikan tanggung jawab 

dalam bentuk tugas proyek untuk membuat sebuah produk. Namun, terdapat berbagai 

kendala dalam sistem pembelajaran daring selama pandemi. Kendala tersebut diantaranya 

adalah tidak tersedianya fasilitas pendukung seperti jaringan internet dan perangkat 

elektronik seperti laptop atau HP, komunikasi antara guru dengan siswa maupun siswa 

dengan siswa lainnya tidak dapat berjalan dengan baik, terdapat kesulitan orang tua atau wali 

murid dalam pendampingan siswa belajar di rumah, guru dan siswa juga memiliki 

kemampuan terbatas dalam memanfaatkan TIK (Altaftazani et al., 2020). 

Pada penerapan model PjBL, seorang guru akan memberikan sebuah proyek untuk 

dikerjakan oleh siswa. Siswa diminta untuk melakukan eksplorasi dan melakukan penilaian 

agar mereka dapat menyelesaikan proyek melalui pembuatan rancangan dan pencarian solusi. 

Melalui penerapan model PjBL ini, guru dapat melatih siswa untuk memiliki kemandirian 

dalam bekerja serta dapat memberikan motivasi kepada siswa hingga menyelesaikan 

proyeknya. Model PjBL memiliki banyak manfaat, diantaranya yaitu: siswa akan menjadi 

lebih bersemangat dalam belajar, siswa menjadi lebih kreatif dalam menyelesaikan proyek, 

dan siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 

(Nugrohadi & Anwar, 2022).   

Model PjBL dapat meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik yang sangat 

diperlukan untuk keperluan bersosialisasi di masyarakat maupun dalam dunia kerja. Proses 

pembelajaran dengan model PjBL membutuhkan waktu yang lama, model tersebut berbasis 

aktivitas siswa yang terintegrasi dengan praktek dan kejadian sesungguhnya. Oleh karena itu, 

penggunaan model PjBL akan memberikan dampak pada peningkatan berbagai pengalaman 

tentang hard skills maupun soft skills (Rahmanto et al., 2021). 
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Model PjBL merupakan inovasi pembelajaran di era revolusi industry 4.0 yang layak 

diterapkan dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi sehingga peserta didik 

dapat memiliki berbagai kompetensi yakni kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi. Di universitas, mahasiswa calon guru harus dilatih dengan 

berbagai aktivitas agar memiliki kompetensi guru profesional, seperti penugasan dalam 

bentuk proyek pembuatan video mengajar. Proyek membuat video mengajar dapat 

mengembangkan berbagai keterampilan dasar mengajar bagi mahasiswa calon guru 

(Wahyuningsih & Susanti, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

dasar mengajar yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru fisika melalui implementasi model 

Project Based Learning (PjBL). 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan Juni 2022. Subyek 

penelitian meliputi seluruh mahasiswa calon guru fisika yang mengikuti perkuliahan: Micro 

Teaching di Kelas VI-E, Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Mataram, Tahun 

Ajaran 2021/2022, sebanyak 15 orang mahasiswa. Langkah-langkah model Project Based 

Learning (PjBL) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penentuan 

pertanyaan mendasar; 2) Mendesain perencanaan proyek; 3) Menyusun jadwal; 4) Memonitor 

mahasiswa dan kemajuan proyek; 5) Menguji hasil; 6) Mengevaluasi pengalaman 

(Winangun, 2021). Implementasi model PjBL pada mata kuliah Micro Teaching dilakukan 

secara daring melalui Learning Management System (LMS), google meet, dan melalui WA 

Group. LMS yang dimaksud adalah SPADA Universitas Mataram yang dapat diakses melalui 

link: https://daring.unram.ac.id/  

Project yang ditugaskan dosen kepada mahasiswa adalah berupa pembuatan video 

simulasi mengajar ke-1 dan video simulasi mengajar ke-2. Instrumen penilaian keterampilan 

dasar mengajar berupa lembar pengamatan terhadap video simulasi mengajar yang meliputi 

delapan komponen yakni: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, keterampilan bertanya dasar, keterampilan bertanya lanjut, keterampilan 

menjelaskan pelajaran, keterampilan mengadakan variasi. Berikut ini uraian komponen 

keterampilan dimaksud. 

Pertama, komponen keterampilan yang dinilai untuk keterampilan membuka pelajaran 

adalah: 1) menarik perhatian peserta didik meliputi; cara mengajar, penggunaan alat bantu, 

pola interaksi; 2) menumbuhkan motivasi meliputi; kehangatan/antusiasan, menimbulkan 

rasa ingin tahu, mengemukakan ide, memperhatikan minat peserta didik; 3) memberi acuan 

meliputi; mengemukakan tujuan, langkah-langkah, mengajukan pertanyaan; 4) membuat 

kaitan meliputi; membandingkan pengetahuan baru dengan yang lama, menjelaskan konsep 

sebelum bahan dirinci. Adapun komponen keterampilan menutup pelajaran adalah: 1) 

meninjau kembali, merangkum; 2) mengevaluasi, demonstrasi. 

Kedua, komponen keterampilan mengelola kelas yang dinilai adalah: 1) bersikap tanggap 

meliputi; memandang secara seksama, Gerakan mendekati, teguran; 2) membagi perhatian 

meliputi; secara visual, secara verbal, visual-verbal; 3) memusatkan perhatian kelompok 

meliputi; menyiapkan, mengarahkan perhatian, menyusun komentar; 4) menurut tanggung 

jawab siswa meliputi; meyuruh siswa lainnya, mengawasi rekannya, menyuruh siswa 

https://daring.unram.ac.id/
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menunjukkan pekerjaannya; 5) petunjuk yang jelas, meliputi; kepada seluruh kelas, kepada 

individu. 

Ketiga, komponen keterampilan penguatan yang dinilai adalah: 1) penguatan verbal, 

meliputi; kata-kata (bagus, benar, tepat), kalimat, meliputi; pekerjaanmu baik sekali, saya 

senang dengan pekerjaanmu, pekerjaanmu makin lama makin baik; 2) penguatan non-verbal, 

meliputi; mimic/gerak, mendekati, sentuhan. 

Keempat, komponen keterampilan membimbing diskusi kelompok yang dinilai adalah: 

1) memusatkan perhatian, meliputi; merumuskan tujuan, merumuskan masalah, membuat 

rangkuman; 2) memperjelas masalah dan urutan pendapat, meliputi; merangkum, menggali, 

mengurai secara rinci; 3) menganalisis pandangan siswa, meliputi; menandai persetujuan, 

meneliti alasannya; 4) meningkatkan urutan siswa, meliputi; menimbulkan pertanyaan, 

menggunakan contoh, menunggu, memberi dukungan; 5) menyebarkan kesempatan 

berpartisipasi, meliputi; meneliti pandangan, menghentikan monopoli; 6) menutup diskusi, 

meliputi; merangkum, menilai. 

Kelima, komponen keterampilan bertanya dasar yang dinilai adalah: 1) pengungkapan 

pertanyaan secara jelas dan singkat; 2) pemberian acuan; 3) pemusatan; 4) pemindahan 

giliran; 5) penyebaran, meliputi; keseluruh kelas, respon siswa; 6) pemberian waktu berpikir; 

7) pemberian tuntutan, meliputi; pengungkapan pertanyaan dengan cara lain, pengungkapan 

penjelasan sebelumnya. 

Keenam, komponen keterampilan bertanya lanjut yang dinilai adalah: 1) pengubah 

tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan, meliputi; ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi; 2) urutan pertanyaan; 3) pertanyaan pelacak, meliputi 

klasifikasi, pemberian alasan, kesepakatan, ketetapan, relevansi, contoh, jawaban kompleks; 

4) mendorong terjadinya interaksi. 

Ketujuh, komponen keterampilan menjelaskan yang dinilai adalah: 1) kejelasan, 

meliputi; menggunakan kalimat yang berbelit, menghindari kata yang berlebihan dan yang 

meragukan; 2) penggunaan contoh, meliputi; menggunakan contoh-contoh, contoh relevan 

dengan penjelasan, contoh sesuai dengan kemampuan anak; 3) pengorganisasian, meliputi; 

pola/struktur sajian, memberikan ikhtisar butir yang penting; 4) penekanan pada yang 

penting, meliputi; dengan suara, dengan cara mengulangi, dengan menggambar, dengan 

mimic; 5) balikan, berupa mengajukan pertanyaan. 

Kedelapan, komponen keterampilan mengadakan variasi yang dinilai adalah: 1) verbal 

(dengan menggunakan suara dan kata-kata yang diucapkan guru), meliputi; nada suara dan 

intonasi, mengarahkan perhatian peserta didik, mengadakan pause/diam sebentar, isyarat-

isyarat lisan lain; 2) non-verbal (dengan isyarat/bahasa badan), meliputi; kontak pandangan 

mata, ekspresi roman muka, gerak-gerik (tangan, kepala, badan), Posisi (tempat berdiri di 

depan kelas). 

Skor penilaian keterampilan dasar mengajar dalam penelitian ini menggunakan skala 5 

yang kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase. Nilai presentase diperoleh melalui skor 

mentah dibagi skor maksimum dikali 100 (Kemendikbud, 2013). Kriteria dari penskoran 

keterampilan dasar mengajar ditunjukkan Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Kriteria 

5 86-100 Sangat Baik 

4 76-85 Baik 

3 60-75 Cukup Baik 

2 55-59 Kurang Baik 

1  54 Tidak Baik 

Peningkatan skor keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru 

fisika dihitung menggunakan N-gain melalui persamaan berikut (Hake, 1999). 

 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥−𝑆𝑝𝑟𝑒
𝑥100% ………………….. (1) 

 

Kategori perolehan N-gain ditunjukkan Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori perolehan N-gain 

No Interval (%) Kategori 

1 g > 70 Tinggi 

2 30  g  70 Sedang 

3 g < 30 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Imlementasi Project Based Learning (PjBL) dalam penelitian ini dilaksanakan secara 

daring karena masih berada pada situasi pandemi COVID-19. Pembelajaran daring berbasis 

Learning Management System (LMS) melalui SPADA Universitas Mataram ditunjukkan 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pembelajaran daring melalui SPADA UNRAM 

Perkuliahan Micro Teaching melalui SPADA Universitas Mataram pada penelitian ini 

berbantuan google meet dan WA Group. Perkuliahan melalui google meet digunakan untuk 

presentasi mahasiswa dalam persiapan membuat video simulasi mengajar, sedangkan WA 

Group digunakan untuk melakukan koordinasi perkuliahan. Koordinasi melalui WA Group 

untuk perkuliahan melalui google meet ditunjukkan Gambar 2. 
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Gambar 2. Koordinasi melalui WA Group untuk perkuliahan melalui google meet 

Hasil penelitian implementasi PjBL untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar 

mahasiswa calon guru fisika ini menunjukkan bahwa pada penilaian awal diperoleh skor 

sebesar 65.0, sedangkan pada penilaian akhir diperoleh skor sebesar 83.7. Dengan demikian, 

berdasarkan perhitungan diperoleh nilai N-gain sebesar 53.9. Hal ini berarti bahwa, 

keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru fisika melalui 

implementasi model PjBL meningkat dengan kriteria peningkatan berada pada kategori 

sedang. Data hasil penelitian berupa skor awal, skor akhir, dan N-gain ditunjukkan Gambar 3. 

 
Gambar 3. Nilai keterampilan dasar mengajar mahasiswa 

Model PjBL yang diterapkan pada mata kuliah Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 

membantu mahasiswa dalam meningkatkan kreativitasnya menyusun perangkat pembelajaran 

seperti RPP, bahan ajar, LKPD, media pembelajaran, serta instrumen evaluasi. Langkah-

langkah yang dapat dilakukan dalam pembelajaran mata kuliah Pengajaran Mikro meliputi: 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan observasi, dan tahap refleksi. Untuk tahap 

perencanaan, tim pengajar dapat melakukan diskusi kecil tentang kesepakatan dalam 

menggunakan PjBL. Untuk tahap pelaksanaan, dosen meminta mahasiswa membuat proyek 

yakni video pembelajaran yang berisi keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru. 
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Untuk tahap observasi, dosen meminta mahasiswa presentasi proyek video pembelajarannya 

di kelas virtual, lalu dosen dan rekan sejawat melakukan pengamatan dan memberi umpan 

balik berdasarkan lembar pengamatan yang telah disiapkan. Untuk tahap refleksi, hasil 

pengamatan dari dosen dan rekan sejawat dicatat dan digunakan sebagai bahan untuk 

melakukan revisi atau perbaikan terhadap proyek pembuatan video pembelajaran (Sadikin & 

Yelianti, 2021). 

Guru yang menerapkan model PjBL dalam proses pembelajaran setidaknya memiliki 

lima tujuan yakni: pertama, agar siswa mendapat pengetahuan maupun keterampilan baru; 

kedua, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek dapat meningkat; ketiga, siswa 

meningkatkan keaktifan siswa dalam memecahkan permasalahan yang kompleks sehingga 

dapat menghasilkan sebuah produk; keempat, siswa dapat meningkatkan keterampilannya 

dalam mengelola berbagai bahan atau sumber belajar dalam menyelesaikan proyek; kelima, 

siswa dapat meningkatkan kolaborasi bersama siswa lainnya dalam kelompok. Oleh karena 

itu, model PjBL sangat bermanfaat dalam meningkatkan berbagai karakter kemandirian siswa 

sejak dini. Nilai-nilai karakter mandiri tersebut berperan penting bagi siswa dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari (Ariyanto et al., 2022). 

Aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model PjBL 

adalah: pertama, melakukan identifikasi masalah dan mengatur strategi; kedua, merancang 

rencana proyek, dapat berupa pendataan alat dan bahan; ketiga, penyusunan jadwal proyek, 

termasuk juga penentuan peran dan tugas setiap anggota kelompok; keempat, persiapan 

laporan hasil proyek; kelima, melaporkan hasil proyek sebagai hasil monitoring; keenam, 

mempresentasikan hasil proyek di kelas; ketujuh, berbagi cerita pengalaman dalam 

menyelesaikan proyek; kedelapan, memberikan motivasi kepada siswa atau teman lainnya, 

termasuk juga masyarakat melalui produk proyek yang telah dihasilkan (Trimawati et al., 

2020). 

Beberapa hal perlu diperhatikan oleh guru ketika ingin menerapkan model PjBL, 

diantaranya yakni guru harus cermat memperhatikan sintaks model PjBL, pengelolaan 

alokasi waktu, serta instrumen penilaian yang sebaiknya dalam bentuk portofolio (Perayani & 

Rasna, 2022). Pemilihan model PjBL ditentukan oleh karakteristik materi pembelajaran dan 

karakteristik siswa. Dalam implementasinya, guru harus memberikan bimbingan yang baik 

dalam perancangan desain proyek serta dalam proses pembuatan proyek hingga 

menghasilkan produk (Cahyaningsih et al., 2020). Untuk meningkatkan pemahaman guru 

tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam penerapan model PjBL diperlukan 

upaya, seperti pelatihan atau workshop (Mulyaningsih et al., 2021). 

Implementasi model PjBL dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Setelah treatment berupa implementasi model PjBL, guru memberikan 

evaluasi berupa tes ke siswa, dan diperoleh informasi bahwa model PjBL tersebut juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat Sekolah Dasar (Nugraha et al., 2021). Model 

PjBL juga efektif dalam meningkatkan proses dan hasil belajar di tingkat sekolah menengah 

atau SMP (Wahyuni & Fitriana, 2021). Model PjBL tersebut juga dapat meningkatkan 

aktivitas maupun hasil belajar siswa di sekolah kejuruan atau SMK (Dwiantoro & Basuki, 

2021). Model PjBL juga secara spesifik dapat mengasah keterampilan dan kreativitas siswa 

(Dina, 2022). Model PjBL juga dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar 

(Sulfemi et al., 2020). Model PjBL juga efektif meningkatkan berbagai keterampilan 
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mahasiswa di tingkat perguruan tinggi. Oleh karena itu, model PjBL layak menjadi salah satu 

model pembelajaran inovatif yang dapat diimplementasikan di semua jenjang pendidikan 

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. 

Implementasi model PjBL berpengaruh positif terhadap keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran, siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran, sehingga hasil 

belajar siswa juga meningkat. Proses pembelajaran yang menggunakan model PjBL tidak 

monoton dan tidak membosankan, karena terdapat variasi kegiatan, tergantung kepada proyek 

yang ditugaskan (Anggraini & Wulandari, 2020). Kegiatan siswa dalam membuat proyek 

hingga menghasilkan produk dapat mendorong aktivitas diskusi sehingga siswa nantinya 

dapat menemukan informasi baru atau konsep baru (Dywan & Airlanda, 2020). Implementasi 

model PjBL dapat berbasis content video sehingga peserta didik dapat menguasai berbagai 

kompetensi abad 21 yakni berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dapat menghasilkan 

produk yang bermanfaat (Retno, 2022). 

Penelitian tentang model PjBL telah banyak dilakukan oleh peneliti. Beberapa hasil 

penelitian tentang model PjBL menunjukkan hal-hal baik yang dapat dijadikan pertimbangan 

bagi peneliti selanjutnya. Model PjBL dapat meningkatkan semua aspek hasil belajar yaitu 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Qur’ani, 2020). Implementasi model PjBL tidak 

hanya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, namun juga kreativitas kewirausahaan, sesuai 

dengan produk yang dihasilkan (Utama et al., 2020). Model PjBL sangat cocok untuk 

menyiapkan siswa memiliki bekal sesuai dengan perkembangan teknologi (Erdi & Padwa, 

2021). Model PjBL terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Model PjBL 

dapat menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat merangsang siswa bertukar 

pemahaman dan pegalaman dengan siswa lainnya (Nurjanah et al., 2021). Model PjBL dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa (Kusadi et al., 2020). 

Selain melatih keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru melalui mata kuliah 

Micro Teaching berbasis PjBL, hal lain yang dapat dilakukan ditingkat universitas untuk 

membekali mahasiswa menjadi guru profesional adalah dengan mengikuti Program Kampus 

Mengajar. Program Kampus Mengajar dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa baik soft 

skills maupun hard skills (Hikmawati et al., 2021). Tidak hanya meningkatkan kompetensi 

mahasiswa calon guru, Program Kampus Mengajar juga meningkatkan berbagai literasi 

peserta didik di tingkat sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah (SMP). Literasi yang 

dimaksud diantaranya adalah literasi baca tulis, literasi numerisasi, literasi sains, literasi 

digital, dan literasi budaya dan kewargaan (Andani et al., 2022). 

Implementasi model PjBL untuk membekali siswa dengan berbagai kompetensi juga 

dapat memanfaatkan media lainnya selain video mengajar, misalnya multimedia interaktif 

(Rohman et al., 2021), atau simulasi PhET (Gunawan et al., 2021). Disamping itu, untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa calon guru seperti keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas, serta kepedulian terhadap budaya atau berbagai nilai karakter kebangsaaan 

lainnya, dosen dapat mendesain proses perkuliahan dengan konteks kearifan lokal. Respon 

mahasiswa terhadap perkuliahan dengan konteks kearifan lokal tersebut diantaranya adalah 

merasa senang dalam belajar, merupakan model perkuliahan baru, mereka antusias dalam 

kegiatan diskusi selama proses perkuliahan, dan tertarik untuk mengkaji berbagai kearifan 

lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran sains, khususnya fisika (Hikmawati & 

Suastra, 2021). 
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KESIMPULAN  

Implementasi model Project Based Learning (PjBL) pada mata kuliah Micro Teaching 

telah meningkatkan keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru fisika. Keterampilan 

dasar mengajar yang dimaksud terdiri atas: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan mengelola kelas, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan bertanya dasar, keterampilan bertanya 

lanjut, keterampilan menjelaskan pelajaran, keterampilan mengadakan variasi. Keterampilan 

dasar mengajar tersebut menjadi bekal mahasiswa untuk menjadi guru profesional ketika 

nanti mengajar di kelas yang sesungguhnya. 

SARAN  

Implementasi model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran daring melalui 

LMS (Learning Management System) perlu dibantu oleh aplikasi atau media lainnya untuk 

meningkatkan efektifitas LMS, diantaranya adalah melalui google meet dan WA Group. 

Google meet dapat memfasilitasi interaksi langsung antara dosen dengan mahasiswa ataupun 

mahasiswa dengan mahasiswa lainnya melalui video conference. WA Group dapat 

dimanfaatkan untuk koordinasi sistem pelaksanaan perkuliahan daring berbasis LMS melalui 

pesan text maupun rekaman suara. 

Beberapa media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam implementasi model 

PjBL dalam rangka membekali mahasiswa dengan berbagai kompetensi untuk menjadi guru 

profesional selain video mengajar adalah multimedia interaktif dan simulasi PhET. Untuk 

meningkatkan sikap peduli budaya mahasiswa dan nilai karakter kebangsaan lainnya, dosen 

dapat merancang proses perkuliahan dengan konteks kearifan lokal. 
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